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PERAN FAKTOR KEPRIBADIAN BIG FIVE TERHADAP DECISIONAL 










Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dari faktor kepribadian terhadap 
decisional procrastination. Peneltian ini merupakan penelitian kuantitatiif dengan 
pendekatan korelasional. Metode pengambilan samplenya yaitu menggunakan 
accidental sampling dengan jumlah subjek yaitu 400 responden dan proses 
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner yang jawabannya diukur dengan 
menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu The Big 
Five Inventory (BFI) dan Decisional Procrastination Scale (DPS). Untuk menguji 
validitas BFI dan DPS peneliti melakukan analisis validitas isi dengan reliabilitas 
skala sebesar 0,659 dan 0,783. Sedangkan uji analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis dengan bantuan software IBM SPSS 
versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kelima faktor kepribadian hanya 
Conscientiousness yang berperan secara signifkan terhadap decisional 
procrastination. Hasil penelitian menunjukkan bahwa concientiousness berperan 
negatif terhadap decisional procrastination. Hubungan negatif yang dimaksudkan 
adalah semakin tinggi concientiousness maka semakin rendah decisional 
procrastination. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah concientiousness maka 
semakin tinggi decisional procrastination.  
























THE ROLE OF BIG FIVE PERSONALITY FACTORS TOWARDS 










This study aims to analysed the role of personlaity factors toward decisional 
procrastnation. This research was a quantitative research with correlational 
approach. Sampling method was using accidental sampling. The data of this study 
were collected through Likert scale questionnaires which distributed to 400 
respondents. This study used two instruments namely The Big Five Inventory (BFI) 
and Decisional Procrastination Scale (DPS). Researcher used content validity to 
validate BFI and DPS. The coefficient of reliability of scale were 0,659 and 0,783. 
Further, the data were analysed with assumption test and hypothesis test using IBM 
SPSS software version 23. The result of this research demonstrated that 
Conscientiousness was the only one factors that gave a significant effect on 
decisional procrastination. The result showed that it has negative correlation 
between concientiousness and decisional procrastination. The negative correlation 
indicated that level of concientiousness can be perceived as increasing, when 
decisional procrastination were decreasing. So conversely, the concientiousness 
decreased when decisional procrastination increased.  
 






















1.1     Latar Belakang 
Mahasiswa merupakan masa depan bangsa yang dituntut untuk memberikan 
konstribusi yang bermanfaat bagi masyarakat. Masa perkuliahan menuntut 
mahasiswa untuk menjadi mandiri dan bertanggung jawab melalui proses 
perkuliahan yang tidak hanya mengkaji teori. Menurut Kholidah ada banyak tugas 
yang dihadapi oleh mahasiswa antara lain tugas peruliahan, mencapai prestasi, 
tekanan untuk meningkatkan prestasi, ujian (UAS, UTS, dan ujian praktikum), 
adaptasi lingungan baru, pengaturan keuangan, hubungan interpersonal (teman, 
keluarga, dosen, dan pacar), dan kegiatan organisasi (Jaya, 2016).   
 Berdasarkan tugas-tugas tersebut mahasiswa diharapkan memberikan ide-
ide yang dapat memajukan kehidupan bangsa Indonesia di berbagai bidang. Ide-ide 
tersebut tentu akan terus terasah selama mahasiswa tersebut belajar di kampus. 
Sebelum mengasah ide-idenya tersebut mahasiswa juga membutuhkan sebuah 
instrumen evaluasi belajar untuk mengukur sejauh mana kemampuan mereka dalam 
bidang yang mereka tekuni. Instrumen tersebut dapat berupa hasil tugas akademik 
maupun non akademik seperti soft skill yang mereka dapatkan selama di bangku 
perkuliahan. Bukan hanya itu saja, kemandirian dan sifat aktif mereka juga dapat 
direalisasikan melalui kegiatan non akademik seperti ekstrakurikuler baik di dalam 


















 Padatnya kegiatan yang di lalui para mahasiswa sehingga hal ini akan 
memberikan tumpukan tugas bagi mereka seperti mereka dihadapkan oleh banyak 
pilihan permasalahan yang harus segera diselesaikan. Dengan banyaknya masalah-
masalah yang harus diselesaikan, mahasiswa dituntut untuk pintar dalam mengelola 
waktu salah satunya yaitu cepat dalam pengambilan keputusan (Jaya, 2016). Untuk 
beberapa situasi hal ini sangat sulit diwujudkan bagi mahasiswa ketika dihadapkan 
untuk segera mengambil keputusan. Mereka cenderung untuk menunda sebuah 
keputusan dan lebih suka melakukan aktivitas yang dianggapnya lebih 
menyenangkan seperti menonton film, jalan dengan teman, berbelanja, dan 
chattingan di media sosial (Ernima, 2016).     
 Menurut Janis dan Mann decisional procrastination (penundaan keputusan) 
merupakan kecenderungan kuat untuk tidak dapat mengambil sebuah keputusan 
yang tepat pada waktunya (Di Fabio, 2006). Sudut pandang mereka menyatakan 
bahwa penundaan keputusan adalah keputusan penghindaran yang disengaja untuk 
mengambil jangka waktu tertentu. Secara umum, individu yang relatif tinggi dalam 
penundaan keputusan akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan suatu tugas terutama bila ada lebih banyak solusi alternatif yang 
tersedia (Frost & Shows, 1993).        
 Menurut Janis dan Mann kebimbangan dalam pengambilan keputusan 
adalah suatu mekanisme penanganan diri yang bertujuan untuk menangani konflik 
dalam pengambilan keputusan. Decisional procrastination juga memiliki beberapa 
sisi positif jika dilakukan antara lain (1) ketika ada kekurangan informasi yang 


















bersifat kognitif dan ada kurangnya kemampuan untuk untuk menangani tingkat 
kompleksitas kognitif maka diperlukan banyak waktu untuk mempertimbangkan 
masalah, (3) ketika ada hal-hal mendesak lainnya dengan prioritas yang lebih tinggi 
yang menuntut perhatian pada saat itu juga, dan (4) ketika konsekuensi dari 
keputusan itu begitu berbobot sehingga diperlukan banyak pertimbangan. Jadi 
penundaan juga dapat berakar dari motivasi untuk meminimalkan resiko dalam 
pengambilan keputusan (Janis dan Mann, dalam Tenne 2000).   
 Disisi lain decisional procrastination juga banyak menimbulkan efek 
negatif pada penundanya antara lain tugas yang belum selesai, hasil yang dikerjakan 
terburu-buru sehingga tidak maksimal, dan tingkat kecemasan dan rasa bersalah 
yang tinggi dan konsentrasi yang rendah dalam belajar. Konsekuensi negatif yang 
disebabkan oleh penundaan keputusan antara lain hilangnya peluang karir, 
hubungan interpersonal yang lebih rendah, kehilangan perspektif yang jelas, 
kecemasan, stress yang tinggi dan depresi. Mengingat buruknya efek yang 
ditimbulkan dari decisional procrastination maka hal ini akan mengakibatkan 
terhambatnya keberhasilan dan kepuasan akademik pada mahasiswa (Kristanto, 
2016).           
 Banyak faktor yang mendorong terjadinya prokrastinasi baik itu internal 
maupun eksternal, salah satu faktor internal tersebut ialah kepribadian. Berdasarkan 
penelitian dari Utaminingsih dan Setyabudi (2012) diidentifikasi bahwa terdapat 
hubungan yang lemah dan tidak signifikan antara variabel yaitu sebesar 0,043 yang 
artinya tinggi rendahnya prokrastinasi seseorang tidak selalu berhubungan dengan 


















lima faktor kepribadian Costa & McCrae menyumbang sebagian besar dalam 
varians pada dua jenis penundaan. Neuroticism berpengaruh pada penundaan 
keputusan sementara Conscientiousness berpengaruh pada penghindaran 
penundaan tugas.       
 Menurut penelitian dari Lay tahun 1995 diketahui bahwa trait prokrastinasi 
memiliki koefisien korelasi dengan masing-masing dari lima faktor kepribadian. 
Tingkat korelasi faktor dengan prokrastinasi adalah sebagai berikut: 
Conscientiousness (-0,67), Neuroticism (0,34), Agreeableness (-0,15), Extraversion 
(-0,14) dan Openness (0,01). Secara keseluruhan pada penelitian ini tidak ada 
korelasi antar variabel. Begitupun menurut penelitian Dong-gwi Lee (2006), 
prokrastinasi terdiri dari dua yaitu (a) berkorelasi positif dengan Neuroticism (r = 
0,22, p<0,01), menunjukkan bahwa penundaan yang lebih tinggi dikaitkan dengan 
emosi negatif yang lebih tinggi dan tekanan psikologis, serta (b) berkorelasi negatif 
dengan Conscientiousness (r = -0,66, p<0,01), yang mana hal ini menunjukkan 
bahwa penundaan yang lebih tinggi terkait rendahnya persistensi dalam mengejar 
tujuan.          
 Kepribadian merupakan suatu karakteristik yang konsisten dalam diri 
individu yang mencakup perasaan, pikiran, dan perilaku (Pervin dalam Setyabudi). 
Maksudnya yaitu kepribadian dapat dikatakan sebagai suatu karakteristik berpikir, 
merasa dan berperilaku yang membedakan antar individu satu dengan yang lainnya. 
Kepribadian pada diri seseorang cenderung menetap sepanjang waktu di situasi 
yang ada dan jika ada perubahan itu hanya terjadi pada permukaannya saja tidak 


















 Kepribadian terdiri dari trait dan type, yang mana trait menggambarkan 
dimensi dasar kepribadian serta menggambarkan konsistensi respon individu dalam 
situasi yang berbeda-beda. Sementara pengertian type ialah pengelompokkan 
bermacam-macam dari trait. Adapun menurut McCrae & Costa trait kepribadian 
ada lima yang biasa dikenal dengan sebutan The Five Factor Model yang terdiri 
dari Neuroticism (N), Extroversion (E), Opennes (O), Agreableness (A) dan 
Conscientousness (C) atau biasa disingkat dengan OCEAN (Pervin, 2004). 
 Neuroticism (N) didefinisikan sebagai dimensi kepribadian dengan emosi 
yang negatif yang rentan mengalami kecemasan, depresi, sedih dan agresif. 
Extraversion (E) diartikan sebagai dimensi kepribadian yang antusias terhadap 
dunia sosial dan material yang mana suka bergaul, aktif, asertif dan memiliki emosi 
yang positif. Opennes (O) didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang kreatif, 
berimajinasi tinggi, memiliki mental, pengalaman hidup yang kompleks dan suka 
mencoba hal-hal yang baru. Agreableness (A) diartikan sebagai kepribadian yang 
prososial pada orang lain, memilik watak altruisme, lemah lembut dan mudah 
menaruh kepercayaan kepada orang lain. Conscientousness (C) didefinisikan 
sebagai faktor dengan kontrol impuls yang memfasilitasi perkerjaan tugas, 
berorientasi pada tujuan seperti berpikir sebelum sebelum bertindak, taat pada 
aturan, terorganisasi dan memprioritaskan tugas (Costa & McCrae; John 1990 
dalam Supriyadi).         
 Menurut McCrae & Costa siswa atau mahasiswa yang tidak melakukan 
prokrastinasi diasumsikan lebih cenderung mengarah ke dimensi conscientiousness 


















aturan. Sementara siswa atau mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 
diasumsikan mengarah ke dimensi neuroticism yang mana teridentifikasi memiliki 
kepribadian yang mudah menyerah terutama saat mendapatkan tugas yang sulit, 
dan kurangnya kontrol diri (Tenne, 2000).      
 Fokus penelitian ini adalah untuk mengukur faktor-faktor kepribadian Big 
Five yang berperan terhadap decisional procrastination, untuk mengetahui 
seberapa besar peran masing-masing faktor tersebut terhadap decisional 
procrastination. Berdasarkan efek-efek negatif yag ditimbulkan oleh decisional 
procrastination dan karena masih minimnya penelitian yang membahas antara 
kepribadian dengan decisional procrastination maka dari itu penulis mengangkat 


















1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada peran kepribadian terhadap decisional procrastination ? 
a. Apakah ada peran neuroticism terhadap decisional procrastination? 
b. Apakah ada peran extraversion terhadap decisional procrastination? 
c. Apakah ada peran opennes to new experience terhadap decisional 
procrastination? 
d. Apakah ada peran agreeableness terhadap decisional 
procrastination? 
e. Apakah ada peran conscientiousness terhadap decisional 
procrastination? 
 
1.3     Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1.3.1 Mengetahui peran kepribadian terhadap decisional procrastination 
a. Untuk mengetahui peran neuroticism terhadap decisional 
procrastination 
b. Untuk mengetahui peran extraversion terhadap decisional 
procrastination 
c. Untuk mengetahui peran opennes to new experience terhadap 
decisional procrastination 



















e. Untuk mengetahui peran conscientiousness terhadap decisional 
procrastination 
 
1.4     Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara praktis dan teoritis, yaitu: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
a. Sebagai salah satu dasar pengembangan atas kajian teoritis 
penelitian yang berkaitan dengan peran kepribadian terhadap 
decisional procrastination. 
b. Memperluas kajian teoritis mengenai kepribadian dan decisonal 
procrastination. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan, bukan 
hanya bagi pelajar dan mahasiswa namun juga bagi masyarakat umum 
bahwa kepribadian menjadi salah satu faktor yang dapat berperan untuk 

























1.5    Penelitian Terdahulu 




Peneliti, dan Tahun 
Deskripsi Temuan 
1. Tipe Kepribadian dan 
Prokrastinasi 
Akademik Pada Siswa 
SMA “X” Tangerang 
(Utaminingsih & 
Setyabudi, 2012) 
Tujuan dari penelitian 





akademik pada siswa 
SMA “X”, dengan 
pendekatan kuantitaif 
– korelasional.  
Berdasarkan hasil 
analisis kontigensi, 
diperoleh hasil r = 
0,235 dan nilai 
signifikan yang 
diperoleh adalah 
0,043. Hasil ini 
menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang 
lemah dan tidak 
signifikan untuk 
populasi. Artinya tipe 
kepribadian 

























kepribadian Big Five 
yaitu Neuroticism dan 
Conscientiousness.  







sebagai mediator atas 























dari varians dalam 
sifat prokrastinasi.  
3. Personality Correlates 
of Decisional and Task 
Avoidant 
Procrastination 
(Milgram and Tenne, 
2000) 













adalah 33 wanita 
dengan usia rata-rata 
26,27. Semua dengan 




siswa dan semua 
bekerja di posisi kelas 
menengah.  




sebagian besar varian 







penundaan tugas.  
4. Trait Procrastination 
and The Big-Five 











Responden terdiri dari 
161 siswa perempuan 
dan laki-laki 117 yang 








Ciri-ciri sifat yang 



























2.1    Kepribadian          
Kepribadian berasal dari bahasa latin yaitu persona yang berarti sebuah 
topeng yang biasa digunakan dalam sebuah pertunjukkan drama, serta biasa 
digunakan para aktor romawi kuno dalam menjalankan perannya. Namun seiring 
berjalannya waktu, kepribadian adalah pola sifat yang relatif permanen dan 
mempunyai karakteristik yang unik dan konsisten dalam mempengaruhi perilaku 
(Feist & Feist, 2006). Penjelasan mengenai kepribadian sangat sering digunakan 
oleh Gordon Alport 70 tahun yang lalu. Alport berpendapat bahwa kepribadian 
adalah organisasi dinamis dalam individu, dari sistem psikofisik yang menentukan 
penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya (Feist & Feist, 2008). Pendapat 
lainnya ditemukan oleh McCrae yang berpendapat bahwa kepribadian adalah 
karakteristik yang menetap dalam diri seseorang yang menggambarkan perilaku 
individu, yang digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungannya (Pratama, Pali 
& Nugroho 2012).         
 Kajian mengenai sifat manusia pertama kali dilakukan oleh Allport dan 
Odbert pada tahun 1930an, kemudian dilanjutkan oleh Cattel pada tahun 1940an 
dan oleh Tupea, Christal, dan Norman pada tahun 1960an. Akhir 1970-an sampai 
awal 1980-an, McCrae dan Costa melakukan pembahasan tentang model Big-Five 


















studi tersebut dimulai dari suatu usaha untuk mengidentifikasi sifat dasar 
kepribadian yang terungkap melalui analisis faktor. Setelah mendapat dukungan 
dari penelitian-penelitian lainnya, penelitian ini tergolong cepat berkembang 
menjadi taksonomi dan model lima faktor yang untuk kemudian berubah menjadi 
teori yang dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku.    
 McCrae dan Costa hanya berfokus pada dua faktor utama saja yaitu 
neurotisme (N) dan ekstraversi (E). Kemudian McCrae dan Costa menemukan 
faktor yang ketiga yaitu keterbukaan pada pengalaman (O). Kemudian dua faktor 
terakhir yaitu keramahan (A) dan kesadaran (C) ditemukan pada tahun 1985 (Feist 
& Feist, 2014). Faktor Lima Besar menjadi faktor eksistensi yang mana asal usul 
kata “Besar” atau Big memiliki maksud yang merujuk pada temuan bahwa tiap 
faktor menggolongkan banyak sifat tertentu seperti hierarki kepribadian.  
 Faktor-faktor tersebut hampir seluas dan seabstrak dari superfaktor dari 
Eysenck (Pervin, 2012). Faktor-faktor tersebut antara lain: Neuroticsm (N), 
Ekstravertion (E), Openess (O), Agreeableness (A) dan Conscientiousness (C) atau 
yang biasa disingkat dengan OCEAN (Pervin, 2004). Variabel kepribadian diukur 
dengan menggunakan The Big Five Inventory (BFI).  Berikut penjelasan tentang 


















1. Extraversion (sering disebut juga surgency), faktor ini mengukur 
tentang kuantitas dan intensitas interaksi interpersonal seperti 
tingkat aktivitas, kebutuhan untuk mendapatkan stimulus, dan 
kapasitas untuk berbahagia. Dimensi ini memiliki berbagai kategori 
sifat antara lain untuk tinggi seperti cenderung penuh semangat, 
antusias, dominan, suka bersosialisasi, aktif, senang berbicara, 
berorientasi pada orang, optimis, menyukai perhatian, penuh kasih 
sayang, ramah, dan komunikatif. Sementara untuk kategori yang 
rendah cenderung memiliki  sifat yang pemalu, tidak percaya diri, 
submisif,  tertutup, kalem, tidak antusias, datar, berorientasi pada 
tugas, mudah lelah dan pendiam.  
2. Agreeableness, faktor ini pada dasarnya mengukur tentang kualitas 
orientasi interpersonal seseorang sepanjang kontinum yang bergerak 
dari penuh kasih sayang hingga antagonis dalam pikiran, perasaan 
dan tindakan.  Individu dengan kategori tinggi pada dimensi ini 
cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya, berhati lembut, 
pemaaf, polos, langsung pada permasalahan dan hangat. Sedangkan 
individu dengan kategori rendah akan cenderung dingin, 
konfrontatif, sinis, kasar, penuh kecurigaan, tidak kooperatif, tidak 
pemaaf, mudah terganggu, manipulatif dan kejam.  
3. Conscientiousness (disebut juga Lack of Impulsivity), mengukur 
tingkat organisasi, kelakuan, dan motivasi untuk berperilaku yang 


















seseorang yang dapat diandalkan dan cepat dalam mengambil 
tindakan dengan orang yang lambat dan ceroboh. Individu yang 
tinggi pada kategori ini cenderung berhati-hati, dapat diandalkan, 
teratur, pekerja keras, memiliki disiplin diri, tegas, gigih, rapi, 
ambisius, kaku dan bertanggung jawab. Sementara individu yang 
rendah pada faktor ini akan memiliki sifat ceroboh, berantakan,  
tidak memiliki tujuan, pemalas, pelupa, memiliki keinginan yang 
lemah, hedonistik dan tidak dapat diandalkan.  
4. Neuroticism (disebut juga Emotional Instability), faktor ini untuk 
mengukur penyesuaian versus stabilitas emosi. Mengidentiikasi 
kerentanan individu terhadap tekanan-tekanan psikologis, ide-ide 
tidak realistis, keinginan atau dorongan yang berlebihan, serta 
kegagalan dalam memberikan respon yang tepat. Individu dengan 
kategori tinggi akan cenderung gugup, sensitif, tegang, merasa tidak 
aman, merasa tidak cukup baik, emosional, dan mudah cemas. 
Sedangkan untuk kategori rendahnya cenderung untuk tenang, 
kalem, tidak emosional, merasa aman, puas dengan diri sendiri dan 
santai.  
5. Openness (sering disebut Culture atau Intellect), mengukur 
pencarian yang proaktif dan penghargaan terhadap setiap 
pengalaman seperti toleransi serta eksplorasi terhadap hal-hal yang 
tidak biasa. Individu yang tinggi pada kategori ini akan cenderung 


















menyenangkan, kreatif, dan artistik. Sedangkan untuk kategori 
rendahnya cenderung dangkal, konvensional, membumi, memiliki 
minat yang rendah, tidak analitis, membosankan dan sederhana.   
  
2.2     Decisional Procrastination 
Prokrastinasi atau yang biasa di kenal dengan penundaan yang berasal dari 
bahasa Latin “procrastinare” yang jika diterjemahkan sebagai “depan + besok” 
memiliki arti yaitu menunda atau menunda sampai hari lain. Melalui penelitian 
mereka telah menentukan bahwa penundaan lebih dari itu merupakan manajemen 
waktu yang tidak efisien. Hal ini melibatkan komponen perilaku dan kognitif yang 
juga disebut sebagai penundaan tugas dan penundaan keputusan (Ferari, dkk dalam 
Zeisler, 2011).        
 Penundaan tugas yang kadang-kadang dapat diterima, terutama dalam 
memprioritaskan tugas atau menunggu informasi tambahan tersedia. Ferrari telah 
menyebut bentuk penundaan ini disebut penundaan fungsional, karena dapat 
membantu memaksimalkan kemungkinan keberhasilan tugas. Penundaan sering 
dilakukan atau sebuah kebiasan untuk memulai atau melengkapi suatu tugas yang 
diharapkan mungkin tidak sesuai dan akan menghambat pencapaian tingkat 
keberhasilan tugas yang optimal.  Individu yang secara kronis menunda tugas dapat 
dikatakan sebagai penundaan yang disfungsional. Ada dua jenis penundaan 
disfungsional yang (1) yaitu behavioral procrastination (penundaan perilaku) 
(Ferari, 1994). Penundaan perilaku yang terdiri dari penundaan tugas, lebih jauh 


















arousal procrastination (Ferrari, Johnson & McCown dalam Zeisler, 2011). 
Individu yang terlibat dalam perilaku menunda-nunda dilaporkan memiliki rasa 
takut kegagalan dan rendahnya harga diri dan kepuasan hidup yang negatif (Effert 
& Ferrari dalam Zeisler, 2011).       
 Penundaan disfungsional (2) yaitu decisional procrastination atau 
penundaan keputusan yang disebut sebagai penundaan sengaja dalam mengambil 
keputusan dalam jangka waktu tertentu. Decisional procrastination dapat 
dipandang sebagai pola respons kognitif yang menyebabkan ketidaknyamanan atau 
difungsi individu karena penundaan (Ferari, 1994).     
 Menurut Janis dan Mann, decisional procrastination adalah suatu hal yang 
bijaksana yang dilakukan pada beberapa hal yang mana dapat merugikan 
kesejahteraan seseorang saat membuat keputusan pada orang lain. Maksud dari 
menunda keputusan secara bijaksana ialah (1) ketika ada kekurangan informasi 
yang memadai untuk membuat keputusan “informasi” (2) ketika informasi dan 
masalah bersifat kognitif dan ada kurangnya kemampuan untuk menangani untuk 
menangani tingkat kompleksitas kognitif ini maka diperlukan banyak waktu untuk 
mempertimbangkan masalah, (3) ketika ada hal-hal mendesak lainnya dengan 
prioritas yang lebih tinggi yang menuntut perhatian pada saat itu juga, dan (4) ketika 
konsekuensi dari keputusan itu begitu berbobot sehingga diperlukan banyak 
pertimbangan (Janis dan Mann dalam Tenne 2000).    
 Decisional procrastination adalah pola maladaptif untuk menunda 
keputusan saat menghadapi konflik dan pilihan. Menurut Janis dan Mann (1977) 


















adaptif dalam menghadapi suatu tantangan. Pembuat keputusan takut membuat 
pilihan yang salah dan oleh karena itu akan menghindari topik pembicaraan. Hal ini 
juga dikenal sebagai penghindaran defensif (Zeisler, 2011). Salah satu pola non 
adaptif adalah penghindaran defensif yang timbul bila ada alternatif yang tidak 
memuaskan atau beresiko dan pengambil keputusan tidak berharap menemukan 
solusi yang lebih baik.         
 Decisional Pracrastination Scale (DPS) dikembangkan oleh Mann pada 
tahun 1982 dengan tujuan untuk melakukan penelitian tentang pengambilan 
keputusan. Seperti yang tersirat dari namanya, jenis penundaan ini berarti menunda 




























2.3    Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran yang menjelaskan hubungan antar variabel 
digambarkan sebagai berikut :  











X1 : Neuroticism 
X2 : Extraversion 
X3 : Opennes to New Experience 
X4 : Agreeableness 
X5 : Conscientiousness 































Berdasarkan gambar kerangka berpikir diatas maka dapat dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut:  
H11 :  Terdapat peran neuroticism terhadap decisional procrastination 
H12 : Terdapat peran extraversion terhadap decisional procrastination 
H13 : Terdapat peran opennes to new experience terhadap decisional 
procrastination 
H14 : Terdapat peran agreeableness terhadap decisional procrastination 























3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Pendekatan ini pada dasarnya dilakukan dalam penelitian 
inferensial yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan juga 
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 
penolakan hipotesis nihil (Azwar, 1997). Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
 Penelitian ini merupakan bagian dari grand design penelitian 
payung yang di lakukan oleh Thoyyibatus Sarirah, S.Psi., M.Si. 
Penelitian ini bertemakan chronic procrastination yang terdiri dari 
arousal, avoidant dan decisional procrastinastion. 
 































3.1.1 Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui peran variabel independen 
(Neuroticism, Extraversion, Opennes to New Experience, 
Agreeableness dan Conscientiousness) terhadap variabel dependen. 
3.1.2     Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Peran Faktor Kepribadian 
BIG FIVE terhadap Decisional Procrastination Pada Mahasiswa” di 
Universitas Brawijaya jalan Veteran Malang, Jawa Timur. 
 
3.2   Identifikasi Variabel Penelitian 
3.2.1 Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Extraversion (E), 
Agreeableness (A), Conscientiousness (C), Neuroticsm (N) dan 
Openness (O).  
3.2.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah decisional 
procrastination atau penundaan keputusan. 
 
3.3 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas 
suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini 
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel yang akan 



















Kepribadian adalah suatu pola perilaku yang ada dalam diri individu 
saat melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitar yang bersifat 
konsisten dan dinamis serta memberikan keunikan yang dapat membedakan 
antar individu satu dengan yang lainnya. Pengukuran kepribadian pada 
penelitian ini menggunakan teori dari The Big-Five Personality yang 
dikembangkan oleh Costa dan McCrae (1985). Ada lima faktor dalam The 
Big-Five Personality yaitu antara lain : Extraversion (E), Agreeableness (A), 
Conscientiousness (C), Neuroticsm (N) dan Openness (O).  
 Extraversion merupakan faktor yang mengukur tentang kuantitas 
dan intensitas interaksi interpersonal seperti tingkat aktivitas, kebutuhan 
untuk mendapatkan stimulus, dan kapasitas untuk berbahagia. 
Agreeableness, faktor ini pada dasarnya mengukur tentang kualitas orientasi 
interpersonal seseorang sepanjang kontinum yang bergerak dari penuh kasih 
sayang hingga antagonis dalam pikiran, perasaan dan tindakan. mengukur 
tingkat organisasi, kelakuan, dan motivasi untuk berperilaku yang mengarah 
pada tujuan dalam diri individu. Conscientiousness, mengukur tingkat 
organisasi, kelakuan, dan motivasi untuk berperilaku yang mengarah pada 
tujuan dalam diri individu. Membandingkan seseorang yang dapat 
diandalkan dan cepat dalam mengambil tindakan dengan orang yang lambat 
dan ceroboh. Neuroticsm, faktor ini untuk mengukur penyesuaian versus 
stabilitas emosi. Mengidentiikasi kerentanan individu terhadap tekanan-


















berlebihan, serta kegagalan dalam memberikan respon yang tepat. 
Openness, mengukur pencarian yang proaktif dan penghargaan terhadap 
setiap pengalaman seperti toleransi serta eksplorasi terhadap hal-hal yang 
tidak biasa. Variabel kepribadian ini diukur dengan menggunakan The Big 
Five Inventory (BFI) yang dikembangkan oleh John, Donahue, & Kentle 
pada tahun 1991 yang terdiri dari 44 aitem (Shaifa & Supriyadi  2013). 
 
3.3.2 Decisional Procrastination 
Decisional procrastination atau penundaan keputusan adalah pola 
maladaptif yang dilakukan oleh seseorang untuk menunda keputusan saat 
dihadapkan suatu masalah dan pilihan (Mann, 1997). Mann 
mengembangkan Decisional Procrastination Scale (DPS) dengan tujuan 
untuk melakukan penelitian tentang pengambilan keputusan. 
3.4 Subjek Penelitian        
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Brawijaya dengan 
teknik pengambilan sample yaitu accidental sampling. Teknik accidental 
sampling adalah subjek yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dengan 
memenuhi kriteria karakteristik populasi. Sample pada penelitian ini adalah 
mahasiswa S1 Universitas Brawijaya yang masih aktif dalam melakukan 
perkuliahan yaitu angkatan 2014-2017.      
 Penentuan jumlah sample yang digunakan pada penelitian ini yaitu 





















n = Ukuran sampel atau jumlah subjek penelitian 
N = Ukuran populasi 
e = Toleransi kesalahan lazimnya untuk sosial dan pendidikan (0,05) 
𝑛 =
43210
1 + 43210 (0,05)2
 
    = 396,33 dibulatkan menjadi 400 responden 
3.5 Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Tahap Perencanan  
a. Melakukan studi pustaka yang peneliti peroleh dari berbagai sumber   
seperti buku, jurnal dan sumber lainnya. 
b. Mempersiapkan intrumen penelitian yang akan digunakan untuk 
membantu dan mendukung penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan uji coba kuesioner sebelum melakukan penelitian 
b. Melakukan revisi untuk memperbaiki alat ukur sebelum instrumen  
tersebut benar-benar layak untuk mendukung penelitian.  
c. Meminta kesediaan dari para responden untuk mengisi lembar 






















3. Tahap Analisis Data 
a. Melakukan pengecekan ulang terhadap lembar kuesioner yang telah 
diisi oleh para responden 
b. Melakukan skoring terhadap kuesioner yang telah diisi oleh para 
responden 
c. Menghitung dan membuat tabulasi yang diperoleh 
d. Membuat tabel data  
e. Melakukan analisis data dengan menggunakan metode statistik 
untuk menguji instrument dan hipotesis penelitian 
f. Melakukan interpretasi data penelitian   
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 400 mahasiswa S1 yang 
tersebar di seluruh fakultas Universitas Brawijaya. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
para responden. Peneliti berkunjung ke seluruh fakultas yang ada di 
Universitas Brawijaya untuk mencari responden yang sesuai dengan kriteria 
penelitian dan tentunya berkenan untuk menjadi responden dalam penelitian 
ini. Setelah selesai dalam pengisian kuesioner, setiap responden akan 
mendapatkan reward berupa satu buah bolpoin. Tujuan pengisian kuesioner 
yaitu untuk mendapatkan tanggapan atau respon secara tertulis dari para 



















3.7      Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian pada penelitian ini ada dua yaitu Skala 
Kepribadian Big-Five dan DPS. Variabel kepribadian diukur dengan 
menggunakan The Big Five Inventory (BFI) yang dikembangkan oleh John, 
Donahue, & Kentle pada tahun 1991 yang terdiri dari 44 aitem (Shaifa & 
Supriyadi, 2013). Sedangkan DPS atau Decisional Pracrastination Scale 
dikembangkan oleh Mann pada tahun 1982 dengan tujuan untuk mengukur 
variabel decisional procrastination. Pengukuran dalam penelitian ini adalah 
dengan skala likert dengan empat pembobotan. Likert scale adalah skala 
pengukuran dengan empat kategori jawaban mulai dari “strongly agree” 
hingga “strongly disagree”, dimana responden diminta untuk 
mengindikasikan pendapatnya melalui statement yang terhubung dalam 
suatu penelitian (Malhotra, 2006).       
 Menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel ini 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Keperluan analisis kuantititas ada 
empat pilihan jawaban yang masing-masing diberikan skor, sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Kategori Respon 
No. Pilihan Jawaban Skala 
1. Sangat Setuju (SS) 4 
2. Setuju (S) 3 
3. Tidak Setuju (TS) 2 



















3.8      Metode Analisis Data 
Saat memperoleh data yang diinginkan selanjutnya data pada penelitian ini 
akan diolah dengan menggunakan software SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 23 dan Microsoft Excel. 
3.9      Analisis Aitem 
3.9.1 Daya Diskriminasi Aitem  
Daya diskriminasi item digunakan untuk melihat sejauh mana item-
item yang digunakan berfungsi dalam skala. Daya diskriminasi item yang 
digunakan pada alat ukur dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
korelasi >0,30, sehingga jika dalam pengujian terdapat item yang memiliki 
koefisien <0,30 maka item tersebut akan dinyatakan gugur dan dihapus.  
Pengujian daya diskriminasi ini dilakukan dengan menggunakan SPSS for 
Windows versi 23.        
 Item skala kepribadian yang dinyatakan gugur atau dihapus adalah 
sebagai berikut :  
         Tabel 3.  












Neuroticism 4, 14, 19, 
29, 39, 9, 
24, 34 
8 - - 
Extraversion 1, 6, 11, 
21, 31, 36 


















Opennes to New 
Experience 
5, 10, 20, 
25, 30, 41, 
44 
7 15, 35, 40 3 
Agreeableness 7, 17, 27, 
37 
4 2, 12, 22, 
32, 42 
5 
Conscientiousness 3, 8, 13, 
18, 23, 28, 
33, 38, 43 
9 - - 
Jumlah 34 10 
 *Bold = item favorable 
 Hasil try out yang dilakukan pada skala kepribadian diperoleh jumlah item 
yang gugur ialah sejumlah 10 item sementara untuk item yang valid terdapat 34 
item yang siap untuk digunakan dalam penelitian.   
      Tabel 4.  
     Blue Print Skala Decisional Procrastination (Setelah Try Out) 
Dimensi Item Lolos Jumlah 
item lolos 




1, 2, 3, 4, 5 5 - - 
Jumlah  5  - 
 *Bold = item favorable 
 Hasil try out yang dilakukan pada skala decisional procrastination 
diperoleh data bahwa semua item yang terdapat pada dimensi tersebut lolos uji coba 
dan layak untuk digunakan dalam penelitian.   
3.9.2 Uji Validitas 
Validitas menunjukkan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-
operasi mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghiselli dkk dalam Jogiyanto, 


















dalam mencapai sasarannya. Validitas berhubungan dengan tujuan dari 
pengukuran. Pengukuran dapat diatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata atau benar (Jogiyanto, 2008).       
 Penulis pada penelitian ini menggunakan validitas isi atau content validity 
untuk menguji validitas dari alat ukur yang digunakan. Validitas isi menunjukkan 
tingkat seberapa besar item-item di instrumen mewakili konsep yang diukur. Cara 
untuk mengukur kelayakan validitas isi dapat dilakukan dengan cara yaitu judmen 
atau menggunakan evaluasi dari panel atau orang yang ahli di konsep yang diukur 
ini (Jogiyanto, 2008).  
3.9.3 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur dalam mengukur 
tingkat kestabilan dan kekonsistenan alat ukur. Koefisien reliabilitas adalah 
koefisien yang mengukur tingginya reliabilitas terhadap suatu alat ukur (Jogiyanto, 
2008). Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
metode Cronbach Alpha. Metode pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 
menggunakan batasan 0,6. Menurut Sekaran reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 























3.10 Analisis Data  
3.10.1 Uji Asumsi  
Peneliti pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik diantaranya uji 
nomalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas dan uji Multikolinieritas. Berikut 
penjelasannya: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 
nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Residual adalah 
nilai selisih antara variabel Y dengan variabel Y yang diprediksikan. 
Metode regresi linier pada penelitian ini ditujukan oleh besarnya nilai 
random error (e) yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik 
adalah yang terdistribusi secara normal atau mendekati normal sehingga 
data layak untuk diuji secara statistik. Metode yang digunakan pada uji 
normalitas ini adalah metode Probability Plot. 
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan 
dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan hubungan 
yang linier atau tidak. Pengujian asumsi linieritas pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode Curve Fit dengan melihat bentuk hubungan 
antara variabel bebas dan terikat. Jika p value < 0,05 maka hubungan 
antara dua variabel bersifat linier dan jika p value > 0,05 maka hubungan 



















c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan 
varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik 
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Metode 
pengambilan keputusan pada uji Heteroskedastisitas dengan melihat 
scatterplot yaitu titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.  
d. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2009). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. Metode yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya multikolinieritas yaitu dengan menggunakan nilai 
VIF (Variance Inflaction Factor) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam 























3.10.2 Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
persamaan multiple regression atau regresi berganda. Regresi liner berganda 
digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, X4, dan X5) 
terhadap variabel dependen Y. Perhitungan uji hipotesis dalam penelitian ini akan 























HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1  Deskripsi Responden 
 Responden penelitian ini adalah 400 mahasiswa S1 Universitas Brawijaya, 
berstatus aktif dengan jenjang angkatan yaitu tahun 2014 sampai 2017, dengan 
pertimbangan pada angkatan tersebut dikarenakan mereka tergolong mahasiswa S1 
yang masih aktif berkuliah. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara 
mengkategorisasikan subjek penelitian. Berikut tabel hasil kategorisasi yang 
berdasarkan data demografis:   
Tabel 5.  
Data Demografis Responden 
Data Demografis Kategori Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 123 30,75% 
Perempuan 277 69,25% 
Fakultas 
FISIP 46 11,5% 
FEB 36 9% 
FTP 33 8,25% 
FIA 25 6,25% 
FILKOM 30 7,5% 
FIB 28 7% 
FP 39 9,75% 
FAPET 14 3,5% 
FPIK 26 6,5% 
FT 33 8,25% 
FH 12 3% 
FKH 14 3,5% 
FKG 4 1% 
FMIPA 30 7,5% 
FK 30 7,5% 
Angkatan 
2014 78 19,5% 
2015 104 26% 
2016 106 26,5% 





















Berdasarkan tabel diatas, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar 
responden dalam penelitian ini adalah perempuan yang mana hal ini dapat terlihat 
jumlah responden perempuan mencapai 69,25% sementara jumlah responden laki-
laki hanya sekitar 30,75%. Responden dalam penelitian ini hampir seluruhnya 
tersebar di seluruh fakultas yang ada di Universitas Brawijaya dengan mahasiswa 
FISIP sebagai responden terbanyak yaitu sebesar 11,5%. Begitu juga, mahasiswa 
yang menjadi responden kebanyakan berasal dari angkatan 2017 dengan presentase 
sebesar 28%.  
4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum melakukan analisis data, hal yang terlebih dahulu dilakukan adalah dengan 
melakukan uji reliabilitas dan validitas pada item-item pernyataan yang terdapat 
dalam kuesioner. Hal ini bertujuan untuk menguji kelayakan dari item-item tersebut 
apakah sudah valid dan reliabel untuk digunakan dalam bahan penelitian.  
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan dari suatu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
dengan bentuk item berupa pernyataan yang digunakan untuk mengukur jawaban 
dari para responden. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS versi 23. Sementara itu, dasar pengambilan keputusan yang 
dilakukan untuk menyatakan bahwa item-item tersebut valid yaitu dengan cara 




















Item dinyatakan valid jika r hitung > r tabel, sementara jika r hitung < r tabel 
maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. Nilai r tabel dapat diperoleh dari 
derajat kebebasan atau degree of freedom  (df). Rumus df dalam penelitian ini yaitu 
df = N – 2, sehingga diperoleh df = 400 – 2 = 398. Jadi dengan df 398 maka didapati 
r tabel sebesar 0,098. Hasil uji validitas pada item pernyataan kuesioner pada 




















   
 
Tabel 6.  
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung  R Tabel Keterangan 
Kepribadian 
1 0,456 0,098 Valid 
2 0,424 0,098 Valid 
3 0,058 0,098 Tidak Valid 
4 0,485 0,098 Valid 
5 0,465 0,098 Valid 
6 0,290 0,098 Valid 
7 0,151 0,098 Valid 
8 0,117 0,098 Valid 
9 0,332 0,098 Valid 
10 0,516 0,098 Valid 
11 0,503 0,098 Valid 
12 0,174 0,098 Valid 
13 0,244 0,098 Valid 
14 0,323 0,098 Valid 
15 0,141 0,098 Valid 
16 0,384 0,098 Valid 
17 0,459 0,098 Valid 
18 0,328 0,098 Valid 
19 0,027 0,098 Tidak Valid 
20 0,445 0,098 Valid 
21 0,170 0,098 Valid 
22 0,358 0,098 Valid 
23 0,162 0,098 Valid 
24 0,410 0,098 Valid 
25 0,226 0,098 Valid 
26 0,340 0,098 Valid 
27 -0,042 0,098 Tidak Valid 
28 0,542 0,098 Valid 
29 0,156 0,098 Valid 
30 0,469 0,098 Valid 
31 -0,030 0,098 Tidak Valid 
32 0,319 0,098 Valid 
33 0,144 0,098 Valid 
34 0,384 0,098 Valid 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Decisional 
Procrastination 
1 0,677 0,098 Valid 
2 0,757 0,098 Valid 
3 0,661 0,098 Valid 
4 0,757 0,098 Valid 





















Berdasarkan tabel diatas terdapat item-item yang valid dan item-item yang 
gugur dari variabel kepribadian, terdapat 30 item yang valid yaitu item dengan skor 
diatas 0,098 sedangkan untuk item yang gugur atau tidak valid sebanyak 4 karena r 
hitung < r tabel sehingga skor kurang dari 0,098. Sementara dari variabel decisional 
procrastination dapat disimpulkan bahwa semua itemnya valid, oleh karena skor 




















4.2.2 Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 
konsistensi dari alat ukur yang digunakan dalam kuesioner penelitian (Priyatno, 
2014). Menurut Sekaran suatu instrumen dikatakan reliabel apabila reliabilitas 
instrumen tersebut lebih besar atau sama dengan 0,6, namun jika reliabilitasnya 
kurang dari 0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel (Priyatno, 2014). Hasil uji 
reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 7.  
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 





Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, masing-masing nilai dari cronbach’s 
alpha dari variabel yaitu untuk variabel kepribadian adalah 0,659 sementara untuk 
decisional procrastination adalah 0,783. Oleh karena, koefisien alpha 

























4.3  Uji Asumsi Klasik 
4.3.1  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Metode yang 
digunakan dalam penelitian untuk menguji normalitas yaitu dengan menggunakan 
Probability Plot. Dasar pengambilan keputusannya yaitu data akan dinyatakan 
normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis 
diagonal tersebut. Data akan dinyatakan tidak normal jika sebaran data menyebar 
menjauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal. 
Berikut gambaran dari grafik Probability Plot : 
 




















Berdasarkan probability plot diatas diketahui bahwa titik-titik residual menyebar 
ke sekitar garis diagonal. Sehingga dengan begitu residual dapat dinyatakan 
berdistribusi normal.    
4.3.2  Uji Linieritas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linier atau tidaknya 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengujian menyebutkan bahwa apabila p value < level of significance (alpha 
(α=5%)) maka dinyatakan ada hubungan linier antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil pengujian linieritas disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 8.  
Hasil Uji Linieritas 
Independen Dependen F P value 
Neuroticism Decisional Procrastination 4.969 0.026 
Extraversion Decisional Procrastination 2.075 0.150 
Opennes to New Experience Decisional Procrastination 0.026 0.872 
Agreeableness Decisional Procrastination 0.830 0.363 
Conscientiousness Decisional Procrastination 22.472 0.000 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua hubungan Neuroticism  dan 
Conscientiousness terhadap Decisional Procrastination menghasilkan p value < 
level of significance (alpha (α=5%)). Sehingga dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa hubungan Neuroticism dan Conscientiousness terhadap Decisional 
Procrastination bersifat linier. Sedangkan hubungan Extraversion, Opennes to New 
Experience dan Agreeableness terhadap Decisional Procrastination menghasilkan 




















hubungan Extraversion, Opennes to New Experience dan Agreeableness terhadap 
Decisional Procrastination bersifat tidak linier. 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah residual memiliki ragam 
yang homogen atau tidak. Pengujian asumsi heteroskedastisitas diharapkan residual 
memiliki ragam yang homogen. Pengujian asumsi heteroskedastisitas ini dapat 
dilihat berdasarkan scatter plot. Apabila titik-titik residual yang terdapat pada 
scatter plot menyebar secara acak ke atas dan ke bawah angka 0 serta tidak 
membentuk suatu pola tertentu maka residual dapat dikatakan memiliki ragam yang 
homogen. Jika sebaliknya yang terjadi maka residual dapat dikatakan tidak 
homogen. Berikut adalah hasil dari uji asumsi heteroskedastisitas: 
 






















Berdasarkan scatter plot diatas, dimana titik-titik residual menyebar ke atas dan ke 
bawah angka 0 serta tidak membentuk suatu pola maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa residual yang dihasilkan oleh model regresi memiliki ragam yang homogen. 
Sehingga asumsi non heteroskedastisitas dinyatakan terpenuhi.  
4.3.4 Uji Multikolinieritas  
Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independen yang digunakan dalam model regresi. 
Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) atau nilai tolerance masing-masing variabel independen.  
Kriteria pengujian menyatakan apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 atau nilai 
tolerance lebih besar dari 0.1 maka dinyatakan asumsi multikolonieritas terpenuhi. 
Adapun ringkasan hasil VIF dan tolerance sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 9.  




Neuroticism 0.843 1.186 
Extraversion 0.872 1.147 
Opennes to New Experience 0.874 1.144 
Agreeableness 0.936 1.068 
Conscientiousness 0.789 1.268 
Berdasarkan hasil pada table di atas, dapat diketahui semua variabel 
independen menghasilkan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance 
lebih besar dari 0.1. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa asumsi non 





















4.4 Hasil Estimasi Model Regresi Linier Berganda 
Hasil pengujian pengaruh dimensi kepribadian terhadap decisional 
procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya dapat dilihat melalui 
tabel berikut : 
     Tabel 10.  




T hitung P Value 
(Konstanta) 2.869 - 8.421 0.000 
X1 0.036 0.032 0.607 0.544 
X2 -0.028 -0.033 -0.633 0.527 
X3 0.105 0.092 1.755 0.080 
X4 0.011 0.010 0.196 0.845 
X5 -0.323 -0.242 -4.408 0.000 
F hitung = 5.229 P Value = 0.000  
R2 = 0.062    
Persamaan regresi dari hasil estimasi analisis regresi linier berganda adalah : 
?̂? = 𝟐. 𝟖𝟔𝟗 + 𝟎. 𝟎𝟑𝟔 𝑿𝟏 − 𝟎. 𝟎𝟐𝟖 𝑿𝟐 + 𝟎. 𝟏𝟎𝟓 𝑿𝟑 + 𝟎. 𝟎𝟏𝟏 𝑿𝟒 − 𝟎. 𝟑𝟐𝟑 𝑿𝟓 
 
4.4.1 Koefisien Determinasi 
Besarnya kontribusi faktor kepribadian yaitu Neuroticism, Extraversion, 
Opennes to New Experience, Agreeableness dan Conscientiousness terhadap 
decisional procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya dapat 
diketahui melalui koefisien determinasinya (R2) yaitu sebesar 0.062 atau 6.2%. Hal 
ini berarti penyebab seorang individu melakukan decisional procrastination dapat 
dijelaskan melalui faktor Neuroticism, Extraversion, Opennes to New Experience, 




















sedangkan sisanya sebesar 93.8% merupakan kontribusi dari variabel atau faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Uji Hipotesis Simultan 
Pengujian hipotesis secara simultan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 5.229 
dengan p value sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan p value < level 
of significance (=5%). Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
(bersama-sama) faktor Neuroticism, Extraversion, Opennes to New Experience, 
Agreeableness dan Conscientiousness terhadap decisional procrastination pada 
mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. 
4.5.2 Uji Hipotesis Parsial 
Pengujian hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh secara partial (individu) masing-masing faktor Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience, Agreeableness dan Conscientiousness 
terhadap decisional procrastination. Kriteria pengujiannya yaitu menyatakan jika 
nilai thitung > ttabel atau p value < level of significance (=5%) maka terdapat 
pengaruh signifikan secara partial (individu) masing-masing faktor Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience, Agreeableness dan Conscientiousness 






















a. Uji Pengaruh Faktor Neuroticism Terhadap Decisional Procrastination 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor Neuroticism menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 0.607 dengan p value sebesar 0.544. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan faktor Neuroticism terhadap decisional 
procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. 
b. Uji Pengaruh Faktor Extraversion Terhadap Decisional Procrastination 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor Extraversion menghasilkan nilai t hitung 
sebesar -0.633 dengan p value sebesar 0.527. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan faktor Extraversion terhadap decisional 
procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. 
c. Uji Pengaruh Faktor Opennes to New Experience Terhadap Decisional 
Procrastination 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor Opennes to New Experience 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 1.755 dengan p value sebesar 0.080. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal 
ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan faktor Opennes to New 






















d. Uji Pengaruh Faktor Agreeableness Terhadap Decisional Procrastination 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor Agreeableness menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 0.196 dengan p value sebesar 0.845. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan faktor Agreeableness terhadap decisional 
procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. 
e. Uji Pengaruh Faktor Conscientiousness Terhadap Decisional 
Procrastination 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor Conscientiousness menghasilkan nilai t 
hitung sebesar -4.408 dengan p value sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value < level of significance (=5%). Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan faktor Conscientiousness terhadap decisional 
procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. Koefisien sebesar 
-0.323 menyatakan bahwa faktor Conscientiousness berpengaruh negatif 
terhadap decisional procrastination. Hal ini berarti semakin tinggi 
Conscientiousness maka cenderung dapat menurunkan decisional 
procrastination. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah Conscientiousness 
maka kecenderungan untuk melakukan decisional procrastination semakin 
tinggi  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (individu) di atas dapat 
di ambil kesimpulan bahwa dari ke 5 dimensi kepribadian yaitu Neuroticism, 




















yang diteliti, faktor Conscientiousness merupakan faktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap decisional procrastination pada mahasiswa S1 Universitas 
Brawijaya. Conscientiousness berpengaruh negatif terhadap decisional 
procrastination, dimana semakin tinggi Conscientiousness maka cenderung dapat 
menurunkan decisional procrastination. Sedangkan faktor Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience dan Agreeableness tidak berpengaruh 
signifikan terhadap decisional procrastination pada mahasiswa S1 Universitas 
Brawijaya. 
4.6 Pengaruh Dominan 
Pengaruh dominan variabel independen terhadap variabel dependen dapat 
dilihat melalui nilai mutlak (absolut) standardized coefficient yang paling besar 
(Lihat Tabel 4.4). Hasil estimasi yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui 
bahwa faktor yang memiliki standardized koefisien terbesar adalah dimensi 
Conscientiousness (X5) sebesar 0.242. Dengan demikian Conscientiousness 
memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap decisional procrastination. 
Adapun dimensi dominan kedua yaitu Opennes to New Experience (X3) dengan 
nilai standardized koefisien sebesar 0.092. Serta dimensi dominan ketiga yaitu 
Extraversion (X2) dengan nilai standardized koefisien sebesar 0.033. 
 
4.7 Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepribadian berperan secara signifikan 




















koefisien determinasi yang mana dimensi kepribadian yaitu Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience, Agreeableness dan Conscientiousness 
berkonstribusi sebesar 0.062 atau 6.2% dalam mempengaruhi decisional 
procrastination. Sedangkan untuk sisanya yaitu sebesar 93.8% merupakan 
kontribusi dari variabel atau faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 Uji partial ini didapati bahwa faktor Neuroticism menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 0.607 dengan p value sebesar 0.544. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
p value > level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan faktor Neuroticism terhadap decisional procrastination pada mahasiswa 
S1 Universitas Brawijaya. Faktor Extraversion menghasilkan nilai t hitung sebesar 
-0.633 dengan p value sebesar 0.527. Hasil pengujian tersebut menunjukkan p value 
> level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan faktor Extraversion terhadap decisional procrastination pada mahasiswa 
S1 Universitas Brawijaya.       
 Pengujian hipotesis pengaruh faktor Opennes to New Experience 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 1.755 dengan p value sebesar 0.080. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal ini 
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan faktor Opennes to New Experience 
terhadap decisional procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. 
Begitupun pengujian hipotesis pengaruh faktor Agreeableness menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 0.196 dengan p value sebesar 0.845. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan p value > level of significance (=5%). Hal ini berarti tidak terdapat 




















pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. Berdasarkan hasil uji hipotesis partial 
tersebut diketahui bahwa empat dari kelima faktor kepribadian yaitu Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience, dan Agreeableness tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap decisional procrastination.    
 Sementara untuk faktor yang kelima yaitu Conscientiousness memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap decisional procrastination. Hal ini dapat dilihat 
pada pengujian hipotesis yaitu pengaruh dimensi Conscientiousness yang 
menghasilkan nilai t hitung sebesar -4.408 dengan p value sebesar 0.000. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan p value < level of significance (=5%). Sehingga 
hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan faktor Conscientiousness terhadap 
decisional procrastination pada mahasiswa S1 Universitas Brawijaya. Koefisien 
sebesar -0.323 menyatakan bahwa faktor Conscientiousness berpengaruh negatif 
terhadap decisional procrastination. Hal ini berarti semakin tinggi 
Conscientiousness maka cenderung dapat menurunkan decisional procrastination. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah Conscientiousness maka kecenderungan 
untuk melakukan decisional procrastination semakin tinggi.   
 Hal tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu yaitu pada penelitian 
Lee (2006) yang mana pada penelitian ini menyatakan bahwa Conscientiousness 
memiliki pengaruh terhadap sifat prokrastinasi yang menyumbangkan angka 
sebesar 24%. Begitupun menurut Milgram dan Tenne (2000) menyatakan bahwa 
terdapat dua faktor dari lima faktor kepribadian McCrae & Costa yang 
menyumbangkan sebagian peran terhadap decisional procrastination yaitu 




















Schouwenburg dan Lay (1994) yang menyatakan bahwa sebagian besar sifat 
prokrastinasi didasari oleh kurangnya Conscientiousness. Penelitian ini juga 
menuturkan bahwa ciri-ciri sifat Conscientiousness yang terkait dengan 
prokrastinasi yaitu tidak disiplin, pemalas dan tidak teratur.    
 Pernyataan ini juga didukung oleh teori dari Pervin (2004) yang menyatakan 
bahwa individu yang tinggi pada kategori Conscientiousness cenderung berhati-
hati, dapat diandalkan, teratur, pekerja keras, memiliki disiplin diri, tegas, gigih, 
rapi, ambisius, kaku dan bertanggung jawab. Sehingga dengan begitu, individu 
yang berada pada kategori ini akan langsung mengambil keputusan tanpa harus 
melakukan penundaan. Sementara individu yang rendah pada dimensi ini akan 
memiliki sifat ceroboh, berantakan, tidak memiliki tujuan, pemalas, pelupa, 
memiliki keinginan yang lemah, hedonistik dan tidak dapat diandalkan.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa individu yang Conscientiousnessnya 
tinggi maka cenderung dapat menurunkan decisional procrastination atau perilaku 
dalam penundaan keputusan termasuk rendah. Hal ini dikarenakan ia lebih memiliki 
sifat disiplin diri, tegas, ambisius, gigih, rapi dan bertanggung jawab. Sementara 
individu yang memiliki Conscientiousness yang rendah maka kecenderungan untuk 
melakukan decisional procrastination akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan, ia 
tidak memiliki tujuan, pemalas, pelupa, memiliki keinginan yang lemah serta tidak 
dapat diandalkan.           
 Peran Conscientiousness (X5) penelitian ini memiliki pengaruh yang 
dominan terhadap variabel dependen atau decisional procrastination. Hal ini dapat 




















Hasil estimasi yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor yang 
memiliki standardized koefisien terbesar adalah faktor Conscientiousness  sebesar 
0.242. Sehingga dengan begitu Conscientiousness memiliki pengaruh yang paling 
dominan terhadap decisional procrastination.  
4.8 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul peran faktor kepribadian big five terhadap 
decisional procrastination pada mahasiswa memiliki sejumlah kendala antara lain: 
1. Dengan banyaknya responden dalam penelitian ini yaitu 400 mahasiswa 
dari angkatan 2014 sampai 2017. Sehingga hal ini cukup memakan banyak 
waktu dalam menyebar kuesioner yang mengharuskan agar beberapa 
mahasiswa dari angkatan 2014-2017 serta semua jurusan di Universitas 
Brawijaya mendapat kesempatan untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini.  
2. Dari 400 kuesioner yang telah sebar oleh peneliti, ada beberapa dari 
kuesioner tersebut yang tidak kembali atau kembali namun dalam kondisi 
yang tidak lengkap sehingga hal ini mengharuskan peneliti untuk menyebar 
ulang kuesioner sesuai dengan jumlah yang masih dibutuhkan.  

























5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa  faktor Neuroticism, 
Extraversion, Opennes to New Experience, dan  Agreeableness masing-masing 
menghasilkan p value sebesar 0,544; 0,527; 0,080; dan 0,845. Oleh karena p 
value > level of significance, maka dari itu keempat faktor tersebut tidak 
berperan signifikan terhadap decisional procrastination. Sedangkan untuk 
faktor yang memiliki peran adalah Conscientiousness dengan p value sebesar 
0,000, faktor ini memiliki pengaruh yang negatif terhadap decisional 
procrasination. Hal ini berarti semakin tinggi Conscientiousness maka 
cenderung dapat menurunkan decisional procrastination. Begitu sebaliknya, 
semakin rendah Conscientiousness maka kecenderungan untuk melakukan 


















5.2 Saran  
Bagi Mahasiswa  
1. Hasil penelitian dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi mahasiswa 
mengenai tipe-tipe kepribadian, sebagai gambaran diri dan berusaha 
untuk dapat memperbaiki diri agar perilaku prokrastinasi dapat 
dikurangi dan bahkan dihindari.  
Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memberikan variasi lain 
pada penelitian yaitu dengan cara menggunakan variabel independent 
yang lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap decisional 
procrastination. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama, 
hendaknya menggunakan metode penelitian yang berbeda serta 
melibatkan subjek yang berbeda yang dapat berasal dari angkatan atau 
Universitas yang berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
